
,i,ri ..:l:: t:i:ai:::

".;:i., n.:.tj::

!;1..,1: ,5.:1 ii;+$*.'$ fa $rf

MINIARI MODEL KEPEMIMPINAN

PR() FEII K TRANSFO RMATI F:

MINUJU INDONESIA BERDAULAT

l:

Diselenggarakan Dalam Rangka memperingati Dies UNY ke 49
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta

13 April ?,O13



DAFTAR ISI

: i-\IBUTAN KETUA FISTRANS ........1I1

: i.\IBUTAN DEKAN ........... V

: -\GANTAR............. ....-.-.. vii
- {FTAR ISI............. .............. xi

Kontribusi Parpol dalam Mengembangkan Kepemimpinan
l',Iodel Kepemimpinan Profetik Transformatif : Upaya Mencari Model
(epemimpinan vang Ideal dalam Menata Indonesia

\ anuardi) ....................'.... 3

(ontribusi Partai Keadilan Sejahtera dalam Mengembangkan

repemimpinan Profetik Transformatif di Indonesia

r{ardiyansyah) ............. ..."..........'........ 8

\luslim Negarawan: Sebuah Refleksi Pemikiran Profetik

\asiwan) ..--..-.".............-.17

{arakteristik Kepemimpinan Politik Indonesia: Transaksional atau

l:ansformatif?
--tami Dewi) ............-.....77

leran Partai Politik dalam Mengembangkan Kepemimpinan

- ransformatif
l',larita Ahdiyana) .....---.37

:' 
; t r tp r en euri al Le n der slt lp : lvlenuju Transf ormasi Birokrasi d a iam

lemberantasan Korupsi *'
Kurnia Nur Fitriana) ................ .....'..51

Kepemimpinan dalam Perspektif Historis di Indonesia
' .::ionalisme dalam Konsep Kepemimpinan Profetik Transformatif

',.rtan Sejarah)

- -:ikamain) .."......'.....'.... 65

XI



IVIUSLIM NEGARAWAN:

5 E BUAH REFLEKSI PEMIKIRAN PROFETIK

Nasiwan
Jurusan PKnH, FlS, UNY

Email : nasiwan 3@Gmail.com

Abstrak

' - :-,. -:,clonesia membutuhkan kehadiran profil pemimpin yang mam-
- - -l .:'':au'a Indonesia kearah yang lebih maju. Namun pada sisi reali-

- - .-:k bangsa ini menyaksikan bahwa selama Indoensia berdiri
': 

- r- iunjungdatangsosokpemimpinyangmampu membawabangsa
- .= :rdh kehidupan yang berkemajuan.
,-.::"imentasi model kepemimpinan pada era Orde Lama 1959-1966

: -:: r.idd era Orde Baru1966-1998, serta era Reformasi politik pasca

- - - i998, memberikan bacaan belum hadirnya sosok kepemimpinan
- - : :erkarakter negarawan (muslim negarawan) baik pada level na-

-:, - maupun lokal yang mampu memberikan inspirasi kemajuan
- .- -:.esia. Adalah sebuah keniscayaan hadirnya sosok pemimpin yang
- i:-:'r membebaskan Indonesia (liberasi) dari berbagai penajajahan
-. ..or',orni, politik, budaya. Melakukan humanisasi, emansipasi
'-- -r '.: langkahnya dikerangkai oleh transendensi.

r.::a Kunci: Politik Profetik, Muslim Negarazaan

.-.utruan
-. -.-is memiliki hipotesis bahwa spirit dari diskursus tentang'Muslim

-, -: , =r,", adalah untuk counter hegomoni, dari diskursus 'muslim bukan
- - - :,: dari negara', dan sebaliknya oranglslam (komunitas islam) memiliki

: : sama dengan elemen bangsa lainya untuk memakai predikat ne6 ara-

,: : disebut sebasai 'gai'muslim itu negarawan'. Spirit tersebut dapat dibaca: ulJEVUL JLVq6qr

::.mding position untuk melakukan ikhtiar dekonstruksi terhadap::. ::,-LllL1ln8 posltlon untuK melaKuKan lKll[lar ueKUIIstIul(sl lsrIIdLrctP

. r: -.! \-ang selama ini sudah mapan. Diskursus yang diproduk oleh negara

,:: aktor nesara l,ans selama beberapa periode berkempatan mengeola,:: aktor negara yang selama beberapa periode berkempatan mengeola

:. -:..1onesia.

: - - Sosiol, UniveBitor Negeri Vogyohorto, 13 April 2013 17



Muslim Negarawan: Lentera Kecil menuju Politik Profetik
Dari sisi posinf shndingpositionini juga dapat dibaca bahwa seorangmuslim

yang hidup di Indonesia memiliki niatan yang positif untuk memberikan kon-
tribusi demi kebaikary kemajuan dan kemaslatanbangsa Indonesia. Memberikan
kontribusi'amal sholeh' bagi bangsa Indonesia adalah merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari beramal sholgh bagi qrnmat manusia, beramal sholeh bagi
kemaslatan bangsa Indonesia juga, dalam kiirangka kemaslatan ummat seba-
gaimana dianjurkan dan kompitable dengan missi kenabian yakni menjadi rah-
mat bagi seluruh alam.

Ikhtiar dan kerja-kerja intelektual untuk melakukan pembongkaran terha-
dap diskursus yang sudah mapan, sangat penting untuk memberikan payung
intelektual bagi membuka keterlibatan Muslim dalam menggunakan dan me-
ngelola negara yang bemama Indonesia. Basis argumentasi yang mapan bagi
keerlibatan dan hak moral orang Islam dalam menggunakan negara atau bekerja
dalam rangka negara sangat penting dan strategis. Hal tersebut antara lain
dikarenakan selama Indonesia berdiri ada semacam diskursus yang ti dakbalance,
tentang penggunaan kata negarawan, seolah-olah bukan untuk para aktivis
Islam, mengapa?

Dalam kontestasi antar ideolog yang hidup di suatu bangsa, khususnya
untuk konteks Indonesia dalam waktu yang panjang demikian jika Islam diposi-
sikan sebagai ideologi, sementara itu juga ada ideologi lain seperti nasionalisme,
sosialisme, maka kemusliman-keislaman seseorang sering kali menjadi barirer
untuk tampil dalam politik Indonesia.

Ideologi Islam yang biasanya dipadankan dengan perjuangan menegakkan
syariah Islam (piagam Jakarta), yang diangkat oleh para aktivis Islam khsusnya
partai-partai Islam, seolah-olah menjadi langkah untuk membentuk citra tidak
berhak atau setidak-tidaknya dipertanyakan jika para aktivisnya memakai
sebutan negarawan. Pendek kata pintu syariah versus non syariah dalam r,vac-ana

hampir selalu dimenangkan oleh kelompok non syariah. Para aktivis yang meng-
usung non syariah seolah lebih berhak menjadi negarawarl.

Probelematika negara Islam? berkaitan dengan isu syariah Islam, hal ini
ada kaitannya dengan problematika Negara Islam. Yakni dengan lebel negara
Islam tidak serta merta ajaran Islam dan ummat Islam menjadi semakin ber-
kualaitas, jika Islam itu hanya dijadikan sebagai komoditas saja. Maksudnya
Islam hanya dijadikan sebagai mobilisasi loyalitas umat dalam momen-momen
politik.

Masuk pada pertanyaan mendasar yang menjadi tema sentral diskusi me-
nurut penulis perlu dipertanyakan, Muslim negarawan mungkinkah? Ja-
wabannya adalah Mengapa tidak? Persoalanya pada sisi empiris politik di Indo-
nesia, oleh berbagai kekuatan politik yang ada, dijumpai suatu realitas politik
yang menyatakan kurang lebih bahwa Politik Islam selalu dipersepesi sebagai
partisisan, faksional.

18 Semincr Ncionot uMencori Mo&l Kepemimpinon Profutih Tron#ormotifr Menuju lndonaio Berdoulot'



;:rsan sekulerisme hadir di Indonesia dan mengkerangkai cara berf.ikir
'| ' ': :ang negara. Bukti adanya kekuatan sekularisme dapat dilacak pada
u - - - : ..'.n'ataan terjadinya ketegangan Islam dan nasionalis pada tahun 1950_

, - : =feknya masih terasa sampai hari-hari ini. Dalam kontestasi ini ternyata- '' -.-am tidak bisa mengendalikan frame yang digunakan untuk meng-: :-rasyarakat Indonesia, khususnya para elitnya.
: ian demikian tidak salah kiranya jika dinyatakan bahwa Muslim nega-

:-:erisnya belum sejalan dengan keyakinan umat Islam.
:ahal sebagaimana diketahui wacana ifu merupakan softr,r.,are untuk
-:-ng perilaku konkrit. Hal tersebut didukung oleh adanya kenvataan
--rang merasa tidak bersalah memiliki pandangan atau setuju i"rrgrr-,
:an bahwa politik Islam adalah sub dari institusi lain, itu buiti bahwa
:rengendalikan perilaku.

r"' - ' .^ merupakan perjuangan padaarus lembut (software) untukperjuang-an
l. . -:- :-i1, seperti ekonomi, politik, kebudayaan, dan aspek-aspek kehidufanrika umat islam tidak berhasil membongku. h"g"rnoni pemikiran -

^-r -vang selama ini bercokol dalam benak pemikiran masyarakat Indo_- ' : --'--a keberhasilan perjuangan pada aspek lainya menjadi sempit peluang
r(' "j - -:---annva. Dalam jangka panjang ketika secara akumulatif diskurusus: : =negord?fr tertutup bagi peran-peran aktivis Muslim,maka tinggar soaltu - r:r3.1-peran secara real daram poritik kenegaraan akan tertufup.

:1',l-annya. tetap ada tanda tanva?
::.gapa wacana itu melekat? Hal tersebut antara lain dapat dijelaskan
. slrukhrr nprneLnaa- nnli+iL T-l^* -,^..- r:-^-i-:r-. struktur pemaknaan politik Islam yang diposisikan r,r,yu sebagai sub
-rk negara, gambaran tersebut antara lain terlukiskan dalam buku klasik
:nce Caslte dan Herbet Fieth, "pemikiran politik Inclonesia,,, dan karya-
:ra sarja lain yang datang sesudahnya, berbeda dengan pandangan- ::s Muslim dalam banyak pengajian yang berkeyakinari,Isram kaffaah,

j::rmana cara membongkarnya? pembongkarannya dapat clirunut de-
- -:rbaca ulang secara kritis bahwa kehadiran .r"gu., kebangsaan ,nation

!

I

: r,intu masuk untuk menggunakan instrumen negara bagi berbagai

- - S:*ol, Univ€Ritos Negeri Vogyohodo, 13 April 2Ot3

: rlrir\ ddr-r berikutnya berkaitan dengan wacana penlinggiran politik Islani
: : .,{'-acana - pengetal-ruan kolektif - masvarakat trncione:-ia berpandang_': Islam itu partisan keio,rpok tertentu bukan aktor yang pantas me-
:Eara. sekiranya acla aktor dari kalangan Islam yrrrg *".,.iut ili negara:'uk bekerja dalam ranah negara tetap saja ,du ,e*ucum gugatan atas

= 
iada saat nanti n-renjadi pijakan -lapangan bermain (komietisi) antara

:itor vang rnenisbahkan dirinya dengan negara, dalam kehidupan
r'1em dikerangkai dengan tatanan sosial yang disebut demokrasi.

-:'*r lain pinfu rnasukuntuk bisa menggunakan initurrnen negara secara
'''h hanl'a melalui tatanan demokrasi (the orily one grwte in irnn).
:-, frar-ne nation state yang dirangkai dengan latanan demokra-
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kc{mrpok masyarakat, termasuk masyarakat Islam adalah melalui partai Politik.

Tidakbanyaktersediapilihanlainkecualilewatpartaipolitik.Disinilahtitik
persoalan dan dilema *"tui ditemukan' Menagapa yakni karena muslim harus

lewatpintupartai,dalammemasukiranahttugutu'olehkarenanyameniadi
berpeluang dan diberi cap partisan' Tidak merupakan wakil seluruh warga

bangsa dan karena f''"f **"U't meniadi banyak kendala "Yk 
lahir meniadi

MuslimNegarawandarikalanganaktivisPartailslamdilndonesia.
Menghadapi to"Ji'i yuttgio*pleks ini' kita perlu bertanya masih adakah

secercah harapan r"*t #^irtui langkah-langkah dekonstruksi? Dalam pan-

dangan penulis sebenamya dalam sejarah g"iku" Islam di Indonesia cukup

tersediaeksperimenyangbisamenjadiinspirasiuntukmelakukandekonstruksi
hegemoni yut g *u"ii"gi"'kan Islam' Eksperimen y""g dtT'fud adalah adanya

strategi gerakan a"mr'n po[tik kulturuf yu,,g l"iih populer dengan istilah kem-

bali ke khittah NU 26. Dalam kont"t' p"rr,urtasan ini gerakan kembali ke khitah

26dapaldibaca,"uugu,r.u"ni-hbenihpemikiranagarkeislamanseseorangtidak
menjadi barier tnttti menjadi negarawan di Indonesia (Islam subtansial) ' Demi-

kian juga angkah *; ,;. alJtutan oleh Muhammadiyah dengan kembali

ke khittoh tozl,, r.Jtu'gout I)"*ur, Dakwah Indonesia pada era pemerintahan

orbadalambatastertentudapatdibacasebagaiuntukle}a1.<ukandekonstruksi
hegemoni yur,g *.*o.,opolipengelolaan negara untuk kelompok tertentu'

Mempertimbangkan delimma dan kompleksitas persoalan yang dihadapi

olehummatlslammungkinbermanfaatuntukdipertimbangkansuatupandang-
an bahwa keislarn-an iti tia* harus dimilai dari syariah, tetapi keislaman itu

dapatclimulaiau,i'i'iakhlak'yangkemudianmeniadikenyataansosiologis'
menjadi perilaku masyarakat yang kemudian padl|a}rarannva menjadi norma,

lembaga,dansruktursosial'"to',o*ldanharusdiakomodasidalamberbagai
u"orX$";;3;f, 

orr* seperti halnya pKs,ppp dlr berada dalam posisi unik

karenapadasatusisimasukwilayahpartaisiapuntukdicapsektariantetapi
inlineunfi,kmenjadinegarawan,dengandemikiantingkatkesulitanyangdiha.

dapinya menjadi lebih rlmit. pintu m;uk ke wilayah negara bisa melalui organi-

sasional(semisalpartai,ormas)dengandemikiankehadirannyadalamranah
negara bukan h*yu l"u"tulan tetapi didisain, dengan segala perlengkapan

intelektual yang dibutuhkan' 
okan dengan dua

Dalam konteks ini maka kaderisasi pemimpin perlu dilal

wajah,yakni *"fuf i fu rtai' agar tahu menian politik (keakuan) sebagai

kelompok umat, a",uprlrgu padf saatlain mendudrti ,uUut ., simbolik sebagai

representasr r,ugu'u,l';Jy'*"1:il--llkamian' keindonesiaan? Apakah partai

partai Islam (PKS, PP;,'P;B, PAN' PKB) dan lainnya sudah melakukan pengka-

deran model itu.
Perlu disadari bahwa negara yang demokllt, ngiO 

?O* 
terwujud jika

setiap faksi r"r.r"r,ti Ja', selesaiiada u"ifti, *odel faksi'keakuarl saia' melupa-

TosemirxrNo'ionoloMerrodModettkpemimpinonProfutihTronrformotifiMenuiulndoneroBerdoulot,



- , '-i - :.::r iolitik I'ang faksionalis
* --: :.--t:ii ukto. po.litik yang disebut'Tentara" tentata dilihat

: :- r€rasal dari gerakan rakyat' Oleh karenanya TNI legitimet

-- : - : nr: :.egara, tetafi ketlka berpolitik berubah menjadi faksi yang

- - : ,.lFR pada jaman Orde Baru' Dan baru pada era reformasi

- - : - i : .::-,.balike barak' Di era pasca reformasi kalau kembali berpo-

. :,:-:. -::k dengan politik "tiegata" ' Patut dicermati pula b."h*,1

. -- ,;,': \,1:i-rr:erkuai Fernl'ataan cii atas 6i3'rat disimak bahrl-a

-- ,: --: :eiah i--iikumandangkan menjadi berceceran karena

: :'I :=::'.rlr keakuansaja (banvakorangmembuatpartaihanYa
- 

- ' ,i r : -'-:. .. lr'. kelompoknva saja) dan ini cermin miskinnya negara-

- - -=:.tr Kecenderungan praktek politik sekarang lebih banyak

- - is'ai, Univenitos Negeri Vogyohqrto' t3 April 2013

.. - -;:.-,\-a tentara seolah-olah membagi Peran yakni Pensrunan

' " :::,:ai katup pengaman, jika terjadi perkembangan yang tidak

. ':ri;rf, sudah uau"yu"g berada dalam wilayah politik" Terkait

' , - , - : : I =:l tentara perlu dicermati ulang bahwa tawaran format men-

., . - . .-. orde fu,,, yu"g berlangsung sekitar 30 tahun adalah bukan

- - -: : .:ian a".tgu,t t*u"*elumpuhkan partai' Seakan memperagakan

- -- - ;r. indonesia dikelola oleh tentata melalui lembaga yang zatnya

'-: :::anva bukan partai' Karena tatanan seperti itu tidak diterima

- - ' -::.r tentara di*nta kembali ke barak' tentara profesional tapi

- -- i :::i masalah baru tidak punya anggaran'

. - - -:r' negarawan secara '"ul 'du 
dalam potitik indonesia? Kiranya

-,':.:r-bahrt'anegarawantidakbisalepasdaripolitik'Siapapunyang
' ' - - - : i: rar\-an harus mamPu mengarungi medan politik'Sampai se-

-: -- -lum bisa menjadi icon ""gu'u'"ut" 
karena te{ebak politik

:, :. :ruslim, iif"rtor'rto"tan leblh untuk menggalang mobilitas

. . -. :: ::=:rodik rr.,to'tt r..i, politik muslim terseret loyalitas kelompok'

- - : r: ;: :,iiai subtansi Islam' termasuk politik identitas l".gutu 
Islam'

::ira\\'an adalah menggelola ""guiu 
dengan akhlak Islam' Dalam

. - " -: : eEara maka mensubsidi orang miskin melalui birokrasi' melalui

, . : :: : telas, -"tut'iuttggaran'yang 
kemudian hadir dalam kebiiakan'

--,:-,'-.na(<Trartg))szztz'ctz7"z))-zlooeia/nadonalis'negarawan)
-- : :r .-.., r-,uit] Kecuali ada eksepsi dalam hal aqidah'

: -_-r t qlr- v

:, -:.- t ...";t[**o"kerjauntuk*""paiinstrumennegaramenjadi
. - - : r' Iii ne garawan, kalau ada isntrumen negara untuk menialankan

-.: : I' liskin dan seienisnya maka berimpit dengan nilafnilai Isiam'

- :o '' -rng pada k";ii;k;";ublik' tidak disadari oleh partai' seharus-

: - r:r:kaderan p;;i *""t'1' agar birokrasi menjadi inrtumen bagi

- :;:: miskin'Negara bisa meniadi instrumen' Bisa di nilai dengan

_ : .1:..rn Har teres'ei'rit ;;;;;;""gkin iika aktivis partai juga nenjadi

MIfilmr--

i4,tillltil,lJ'

flflillltltttlliii -
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social mooetnent darr motor sosial movement bisa dari kalangan partai, betapa

indahnya negeri ini kalau menjadi pengerak memproduk nilai.
Ada kerangka advanted politik dan penguatan negara. Dengan merujuk

pada perspekti{ diatas kiranya perlu disadari bahwa Negara Islam bisa terjatuh
pada perilaku membajak negara untuk kepentingan Islam, tetapi kalau akhlak
Islam ada lebih dahulu sebagai referensi sosiologis baru dibuat pasalnya, selama

ini sering kali diberi nama dulu sementara itu secara sosiologis belum ada.

Di satu sisi ada nilai nilai konsep yang abtrask di sisi yang lain ada kenya-

taan bahwa kepemimpinan yang diterima adalah kepemimpinan intelektual

leadership, karena itu perlu ada prosedur yang dibakukan, diopersionalkan.

Islam menjadi manifes sebagaimana negara, tetapi tidakharus diberi label lslam-

Contoh tentang bujecting sebagai kholifah para aktivis Islam maka membuat

anggaran negara yang memihak kaum dhu'afa, menjaga lingkungan, yang perlu

dljabarkan dalam operasionalisasi di birokrasi. Untukkeperluan itu maka analisis

dampak lingkungan perlu dipertimbangkan menjadi materi pengkaderan.

Pada akhir tulisan ini kiranya perlu ditegaskan pemyataan bahwa Teologi

Islam meniadi referensi dan negara menjadi intrumen untuk menwujudkan,

negara bukan untuk sekedar diduduki. Agenda tersebut kalaupun tidak lang-

sung dilakukan oleh partai, tetapi bisa menjadi supporting agenda setting. Siapa

aktornya? apakah dosen,politisi, pengusaha,kaum profesional, ataukah mejelis

syuro, terbuka banyak Pilihan'
simpulan mewujudkan Muslim Negarawan merupakan agenda yang perlu

dikawal kedepan. Cara mengawal dengan mempraktekan hal-hal yang bisa

diwujudkan, mengaktualkan ajaran Islam secara kontekstual. supaya kene8ara-

wan Muslim terus bisa dipertahankan maka yang dilakukan bukan hanya

mendudukan tokoh Islam tetapi reproduksi wacana Islam yang operasional

semua itu bisa terwujud jika menyepakati framework intelektual leadership

bukan merrrjuk pada orang tetapi dipimpin oleh ide intelektualitas.

Route pemikiran Cendekiawan Muslim Kuntowijoyo $9n-2}0q yang ingn

dipaparkan dalam tulisan ini hanyalah pemikiran beliau yang berkaitan dengan

terna-terna rnasaTah poliAk khususnya politik Islam. Pengambilan posisi yang

demikian mengingat beberapa pertimbangan pertama karena tema politik adalah

merupakan tema kajian yang akrab bagi penulis serta demi memungkinkannya

kajian ontologi pemikiran Kuntowijoyo ini menjadi fokus pada engle-engle ter-

tentu, sehingga sajian menjadi enak untuk dinikmati.
Kesan kuat pertama yang ada pada penulis ketika ingin menuliskan pemi-

}<iranXuntowi;oyo drhrdang pemi\oran po\rYirls\am, ada\ahkolcobnrya

teontispemikkanbeliaudipadudengankeiernihanbetpikudanak'&rirnyam
pu melahirkan perspektif alternatif yang ia namakan dengan llmu SosittlPm

Sebagai contoh kecil penulis pernah membaca salah satu tulisan beliau I

dibuat pada tahun L980-an, tulisan tersebut merefleksikan betapa beliau k
dalam penguasaan teori-teori social besar, penulis menemukan tulisannyar

ZZ Seminor Nosionol "Mencori Model Kepemimpinon Profutih Tronrformotif, Menuiu lndoreir
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_ -rrri--^I n .*r u,rrd.r ,-rrsma fahun lggA_an b*:lieL.:.rj Gr-atnct, Habe,n,. ::::::: ?::,": surlah iasilt :;eesan teori sos-ra/_rakanp.*iki;;,;';;;;{,"1i:l::::;::,;"**.;*;:"::*:ffi,r#
^:rr-ah regirn otoriter Orde Baru.

-' :kohan pijakan kerangka teoritis yang beiiau miliki sangat terasa mi-. :tika kita mernbaca analisis tulisan beliau
- a n s o s ia i, peru bahan bu dava au,', ir,'piirffi fJ}iffi *Tfffi *:1?ifl':'usus lagi keterkaitan antara perubihan sosial-budaya dengan perge-:1 Deranan politik umat Isram di Indonesia. para pe*bu.a dan'pemerhati-,'l oolitik Islam daoaf meracrLe- h^+-,
- en gu a s a *"^, j -+o^,;li: IiT::oi", b"t:p: Cendekiawan Ku nto wijoyo-e.guasai teori-teori sosiar besar daram bukunya yang sa;*;;;ffirJ":t' :: :,',1 :: i,,::,^: ":::y ] ?l 

o 
":, 

p a r a d i g m a i s t a m, aI,,,i r.?,,, ;, sa bu k u, 5 ei arnh Llmat Islarn Indonesia,,, yurg t"'ririt ;;r; il;;;;'1."t" """u
:steristik lain vang menjadi kelebihai dari pemikiran dan ur-rrlirru 

"uog
.'h K*ntowojoyo, r"1?lh yang dapat p*r,.rU. tangkap adalah ,laiam':':l' posisi pijak pemikiran xiirtowijoyo sekari pun familier dan fasih
jli:.::g"r;.l1.o_i. teori_ teori uo, iut- burc t tetapi s eca ra s u btansi::nikirannya tidak menunjukan ketundur, 

"^e! LLrqvr DtrLcrr'.i suDtansr

'.,.:"j:l::"1:i',**;;il,;,;;i:ilIi;; jiffi :TH,:j,T-qT;
.':T_:'::tj:lTflikiran yans sekurer bebas "l*. nl,l a,,r* **u,,: taiusa tidak tegebak pada p*i.i "k=ilr;;;;ffi.*;;:rTJffi:.r.-ii satu-satunya alternatif pemikiran, tanpa pengry"r; ;;; dialog':: riengan khazanah pemikirinperadaban dunia lainnva. N{enghadapi: remikiran 1'ang cenderung tunduk pada perspektif pemikiran Barat-'-: lan bebas nitrai, -vang ticiak sejaian der,.gan kevaki;:an agarna ,./angIsianl dari sisi pemikiran pak kunro, tetah meiak"k;*ikil;; r yang.. 

1:rr,, 
jernih vaiti; dcngan gagasan.r," ur.,t,rt meiahjrkan suatu' r'rriu i'ang dapat merpertemukan airiara ir.adisi pemikiral"l Earai

' ;, :;t::,9, :TI :t:1 :trrkt.,, 
sasi a I *u.0,,*rur.ut ind ustri dan rradisi-rn-'|1rr va-rrg dekat ileensan nuansa religius-rnitcs sangat kuat uiipe

' -:l':i,:"j|,:;"qia! 
masvarakat agraris. ,*?ri, yu,rg bei;au sebur denga*

.- :ari.:langan ilmu sasiatr profetik r,ang digagas otreh Kunto berpan-

, ., ;#,',X',*13:'' ^" 
d a pa t d ip.; i;f,, s errasai * i I u i /,., *,,,;-::1;

,, nsan rain ia *_ffiflff :{:: y:^::f*mffiilT 
ffi:::' 

" :aci'a ajaran Islam seltingg, ,:uplt aiterima secara u*iversal iantaran' : : :trk ternir r"rilai-nilalfai-.S obft,U 3,*g memang clibutuhkan o.ieii' -..:a dengan baju primoraiui ugo*a apapaun. Atau dapat juga- 
': - r n sebariknya yaitu berangkat dai fenomena dan fakta sosial poiitik'=nudian didialogkan dengan teks normatif a, qur,an. pemikiran' : tentang ci:jetivikasi Isram dapat dicermati pada bukun ya,,Identitas

--,:'.,:- Universitot Negeri Vogyohorto, t3 April 2Ot3 
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Pf,{rf* tltnst lslam-, khususnya pada Bab VI daan MI yang secara mendalam

Ela o@iTir.asi Islam. Buku ini terbit bulan juni tahun 1997, oleh penerbit

hEzan, beberapa saat sebelum bergulirnya era reformasi, dimana muculnya

t6.rcrg.ra berseminya musim kebebasan untuk rnendirikan partai poiitik, terma-

slkmga tumbmhnya partai-partai politik Islam.

Dalam pandangan Kuntowijoyo bahwa dalam politik umat Islam seperti

felrlnrpary prahu yang berlayar di laut lepas, tanpa bintang tanpa kompas,

na{:& tairu tuiuan dan tidak tahu cara berlayar.a Kunto menuliskan bahwa ke-

S5qir{lgr politik Umat Islam bukan hanya kekuatan moral, tetapi politik adalah

mqrangku tpublikpolicy, bukan kesalehan personal.s Adapun aspek-aspek dari

tefr€fitinganpolitikUmat Islam meliputi aspekmoralitas, perubahan struktural,

De€kanisme politik, reorientasi psikologi. Strategi yang diusulkan oleh Kunto

wurkmerrcapai kepentinganpolitikUmtlslam adalah melalui tiga strategi yaitu

strukhrral, kultural dan mobilitas sosial.

Kuntowijoyo tidak secara spesifik menyebut strategi perjuangan Islarn me'

lalui instumen partai politik, iuga tidak memasukan dalam strategi perjuangan

umatmelalui jalur struktural. Hal ini nampaknya sesuai dengan keyakinan teori-

tis Kunto, bahwa pada era sekarang seharusnya umat Islam sudah berpindah

dari perjuangan yang berpijak pada mitos dan ideologi ke perjuangan yang

berbasis pada ilmu. Posisi pandangan Kunto ini jika ditelusuri konsisten sejak

awal pemikiran beliau sampai tahun-tahun akhir kehidupan Beliau sebagai in-

telektual Islam. Hal tersebut misalnya dapat kita baca padaarusif pidato ilmiah

untuk pengukuhan guru besar Kuntowijoyo, dibidang ilmu sejarah tahun 200L,

Kuntowijoyo tetap konsisten dengan pendiriannya bahwa pentingnya ummat

Islam menyadari tahapan-tahapan perkembangan sejarah yang mengharuskan

dilakukannya reorientasi strategi perjuangan ununat dari berbasis pada ideologi

bergeserpada paradigma Islam sebagai Ilmu. Menurut hematpenulis, mengingat

pandangan Kuntowijoyo tersebut dikemukakan di forum ilmiah yang sangat

penting maka nampaknya hal tersebut dapat juga dimaknai sebagai pandangan

khususnya dalam hal pemikiran politik Islam, keterkaitarrnya dengan konteks

dinamika sejarah ummat Islam yang memformulasikan paradigma Islam sebagai

ilmu sudah selesai (ktutam) dan tidak akan mengalami perubahan pandangan

yang berarti sampai akhir hayatnya.

Dengan kata lain, partai politik Islam, lebih kental nuarlsa simbol dan ideo-

loginya maka beliau tidak memberikan rekomendasi untuk berjuang melalui

partai lslam, tentu mempunyai argumen unfuk posisi pandangannya ini- Kunto-

wijoyo memberikan rekomendasi untuk berjuang melalui partai polihk yang

s€cara substantif memperjuangkan nilai-nilai Islam seperti keadilan, membelaan

pada orang tertindas, pemberantasan korupsi, pembelaan kaum peremPuan,

4 Kuntowilryo ldeatitas Politik Wnat lslam,hlm. 219
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-., rerpendapat, berPolitik dan lain-iain. Tetapi b:rkan partai poiitik
r : r: \-ulgar mengekspioitasi simbol-simbol lslam. Posisi panclangan Kun-
: - -r fertentangan dengan pandangan tokoh-tokah Islam 'lang berpan-
- : =: tingnnva berjuang melalui partai Islam" Untuk rnenila-i pandangan

,: 'i r€fldr, sejarahlah yang akan memberikan jawabannya kepada kita.

, .:- kaitannya dengan posisi politik ummat lslam secara makro Kun-

:=-ah meninggalkan warisan pemikiran yang merupakan embrio dari
. ,, :rofetik. Beliau mencoba untuk melakukan teoritisasi tentang politik

-:, .{1 Qur'an surat Ali imron ayat104 dan 110 serta surat Fushilat ayat

.,:. teks normatif tersebut dapat diambil semacam proposisi aksioma.
.. :-\.aan suatu ummat akan ditentukan oleh empat hal mendasa\ per-

: -::r,{ adanya kesadaran sejarah (untuk mengambil 'itibar); kedun, pen-

. -, :;k melakukan upaya emansipasi (al atnr bil nu'rufl;vangketiga,keha-
-'=,:iukan liberasi, pembebasan manusia dari kejahatan {anal'ry 'nnil

. ..,tip{tt, pentingnya melakukan transendensi (.tu'minunn billnh). Ber-

. - : rlai aksiomatik yang diambil dari ayat di atas maka trsiam dan umat
. : - -:rlSfi\'? mampu memenangkan pertarungan meniadi ummat terbaik

: -. ,i:. dalam dominasi danposisi ketundukkan pada ideologikapitalisme

- - --=ialisme seperti dialami oleh umat Islam semenjak beberapa abad

. =:ih khusus lagi setelah terjaclinya revoiusi industri abad 16 di negara

, - :3! antara reliatas politik umat Islam dengan proposisi yang ada

. .-i r.orrrrztif kemudian dapat disusun suatu pertanyaan mengapa ummat
- .- :aiami keterbelakangan, kemunduran, kekalahan? Jawaban atas per-

- ::::rdl ini dapat dipandu dan diturunkan dari nilai-nilai normatif teks

- -.tngan kombinasi dari data real dan fenomena sosial, politik penyebab

-::n dan keterbelakangan umamt Islam. Persoaian besar tadi daapi

: . -:]1 pertanyaan yang lebih spesifik apa penvebab kemunciuran ummat
- r:rah faktor pemahaman dan kesadaran Islam yang lemah telah dipe-

=-- ideologi kapitalisme dan sosialisme pada hampir seluruh 3.cpek

r::-\'a sehingga pada kenyataanYa ummat Islam telah jauh dari Islam,

- - i :::Enanrnva vang bertarung dalam realitas politik dan ekonomi bukan

: ,slam dengan ideoligi kapitralisme ataupun sosialisme. Tetapi antara

:.:r1 r.-ang tidak memiliki ideologi dengan bangsa barat vang sangat

- -::n ideologi kapitalisme yang sudah diperjuangkan semenjak abad
" ' ,, - Jengan pengorbanan yang sangat besar baik tenaga, pikiran bahkan

, - : *kah kemunduran tersebut lebih karena faktor intrumentaal karena

.,:rL tidak menguasai ilmu dan teknologi. Atau bahkan kelernahan

.:- ala pada dua faktor itu sekaligus yakni kelemahan pada pemahaman
- : suulah tercerabut dan banvak friksi serta tidak menguasai dan meng-

--* dan teknolgi.
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Dalam konteks pemikiran yang makro ini maka kiranya dapat di

::L8:O: :r*Ou, 19.,' 
hayarnya K unto, tetap is tiqomah d engan pilihan*r."r*rJu"il;ilffi;

llT t:U"*endasi pada ummat Islam untuk melakukan pilihan periuar
lalui jalur strukturar atau yangrebih popurer dikenar *"ilr"r;rrrir;ol#f
politik.

Penutup

falam pandangan Kunto, sepanjang bacaan yang dapat diterusuripelulis, ada beberapa keterbasan pitina., pe4r*gur, *jutrilutrr partai pyaitu ; 1. Pilihan perju angan_melalui jal u r partai pol itik *u_U, tuli;;
:::?:,:*t*lli,: "-*at rstam kul"l, ierkotak_kotak dalam berbagaidan friksi; 2. Pilihan perjuangan melalui partai politik ,kr" *;;;;:;
sumber daya ummat tersedot kepolitik dan bu.p"i rurrg *enelantarkan p<
an di bidang ekonomi, pendidikan, kebudayaar, mJ.* dll 3. ;;iih";,:l:::l':1,_r,:]t*l:l 

tndorons. munculnya p"**i,u,, yu.,s r,*yu b,pendek-kerdil dan miskin pemikiran yang,memiliki visi rJ** ;;;;5;Pilihan perjuangan melalui jalur politik tidak dapat diandaikan untuk memlrikan solusi pada persoaran kompiek yang dihadapi oleh ummat Islarn; 5. r
::1nqT^ff]alui 

jatur politik dengan il"r,gruuiran pembinaan aqidah,struktur intelektual ummat sebagaimana dibuktikan orei sejarah (kasus di
y,13f1Y.::Il11ldrk akan mencapai kesuksesan; o. orru_ sejarah r:belum ada bukti empiris yu.g*uyuki#un bahwa umm", * *r" J"rl*il
:J,:Tenyeluruh dengan menggunakan partai politik r"brg;i-;;;
p€rjuangan.
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